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Abstract. SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta needs an information system to manage 
school financial processes. Financial information system is needed to manage financial 
proccess in school so financial record  can be carried out and well reported too. This 
system works on a desktop platform and has a centralized data on the server that is 
connected by a LAN network. Financial information system development begins with an 
analysis of the system requirements. The functions required is managing income and 
outcome account, income and outcome budget management, transaction of income and 
outcome, as well as financial reports. The design processes start by creating ERD and 
documents design. Coding uses Visual Studio 2008 with C# programming language and 
DBMS SQL Server 2008 R2 and Crystal Reports. Tests were conducted at school by 
testing every function in the system. The development of the financial information system 
meets the need of financial management in SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta. The  
system testing performed by employees SMK Marsudi I Luhur Yogyakarta proves that this 
system works well. 
Keywords: Information System, Financial, Marsudi Luhur I Yogyakarta Vocational High 
School 
 
Abstrak. SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta membutuhkan sistem informasi untuk 
mengelola proses keuangan di sekolah. Sistem informasi keuangan diperlukan 
untuk mengelola keuangan sekolah sehingga proses keuangan dapat tercatat 
secara detail dan dapat dilaporkan secara lebih baik. Sistem ini bekerja pada 
platform desktop dan memiliki data yang terpusat pada server yang terhubung ke 
jaringan LAN. Pengembangan sistem informasi keuangan dimulai dengan analisis 
kebutuhan sistem. Fungsi yang diperlukan adalah pengelolaan akun pemasukan 
dan pengeluaran, pengelolaan anggaran pemasukan dan pengeluaran, 
pengelolaan transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta pencetakan laporan 
keuangan. Proses desain membuat ERD dan dokumen desain. Coding 
menggunakan Visual Studio 2008 dengan bahasa pemrograman C# dan DBMS 
SQL Server 2008 R2 dan Crystal Reports. Pengujian dilakukan pada sekolah 
dengan menguji setiap fungsi dalam sistem. Pengembangan sistem informasi 
keuangan telah memenuhi kebutuhan keuangan di SMK Marsudi Luhur I 
Yogyakarta. Dengan pengujian sistem keberhasilan 100% dilakukan oleh 
karyawan SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta membuktikan sistem ini bekerja 
dengan baik. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Keuangan, SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta 
 
1. Pendahuluan  
1.1. Latar Belakang 
Keuangan merupakan hal penting dan perlu diperhatikan dalam suatu organisasi 
khususnya organisasi yang berkaitan dengan bisnis. Memiliki proses keuangan dan keuangan 
yang baik dapat memberikan keuntungan yang besar bagi organisasi tersebut. Kegiatan 
keuangan perlu diatur dan dikendalikan dalam suatu sistem keuangan agar terkoordinasi dengan 
baik dan rapi.  
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Sistem keuangan berfungsi untuk mengatur segala pemasukan dan pengeluaran yang 
berkaitan dengan proses pada organisasi. Sistem ini akan menghasilkan laporan-laporan dan 
dokumen-dokumen yang dapat digunakan untuk mengetahui keadaan keuangan organisasi. 
Sistem keuangan terdiri dari beberapa prosedur dan aturan petunjuk untuk memperjelas proses 
pengerjaan keuangan sebuah organisasi. Karena setiap organisasi memiliki proses keuangan 
yang berbeda-beda, maka prosedur dan aturan itu perlu ditentukan dan dikendalikan oleh 
organisasi dengan kebijakan yang berlaku pada organisasi itu saja. 
Organisasi yang besar pasti membutuhkan sistem keuangan yang besar pula. Hal ini 
disebabkan karena proses transaksi yang terjadi sangat sering dan melibatkan nominal yang 
besar. Sistem yang besar mempunyai prosedur dan proses bisnis yang banyak dan rumit. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu model untuk membantu kinerja keuangan menjadi lebih baik dan 
dapat terorganisir dengan rapi. Model tersebut dapat disebut dengan sistem informasi keuangan. 
Sistem informasi keuangan adalah serangkaian dari satu atau lebih komponen yang 
saling berelasi dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan, yang terdiri dari pelaku, 
serangkaian prosedur, dan teknologi informasi. Pelaku merupakan orang-orang yang terlibat 
pada sistem termasuk pengembang dan pengguna sistem. Prosedur yang terdapat di sistem 
adalah proses bisnis yang dapat ditangani oleh sistem dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Sedangkan teknologi informasi merupakan alat atau aplikasi komputer yang dapat 
mengakomodir semua kebutuhan bisnis tersebut serta membuat pekerjaan menjadi lebih mudah 
atau bahkan menjadi otomatis. Selain mempermudah kinerja organisasi, teknologi juga dapat 
dimanfaatkan untuk hal yang lain, seperti mengamankan data. 
Bedasarkan pembahasan di atas, sistem informasi keuangan merupakan suatu hal yang 
cukup diperlukan dalam proses bisnis di suatu orgasnisasi. Pemanfaatan sistem informasi ini 
dapat mempermudah proses pencatatan data keuangan serta mempermudah pembuatan laporan 
keuangan. Kedua hal tersebut membutuhkan ketelitian dan tenaga ekstra jika dilakukan secara 
manual. Maka dari itu, penulis berinisiatif untuk membuat sistem infomasi keuangan untuk 
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta. 
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta adalah SMK swasta Yogyakarta yang telah berdiri 
dari tahun 1958. SMK ini merupakan salah satu SMK tertua di Yogyakarta. Sekolah ini juga 
telah lulus uji ISO 9001:2008 dan telah memiliki SOP (Standar Operasi Prosedur) yang jelas 
dan baik. Demi kemajuan mutu, SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta ingin mengembangkan 
sistem yang ada dengan membangun suatu sistem informasi yang dapat membantu setiap proses 
yang terjadi khususnya kegiatan keuangan. Oleh karena itu, penulis menggunakan kasus SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta untuk pembangunan Sistem Informasi Keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan sekolah ini. 
Sistem ini dirancang hanya untuk SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta, yang berarti 
disesuaikan dengan proses bisnis yang ada pada SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta. Diharapkan 
pembangunan Sistem Informasi Keuangan yang telah dilakukan diharapkan dapat membantu 
kinerja SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta serta membuat SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta 
menjadi lebih maju dan berkembang.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Masalah yang muncul bedasarkan latar belakang diatas adalah sebagai berikut: (1) 
Bagaimana menganalisis kebutuhan fungsionalitas sistem informasi keuangan pada SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta? (2) Bagaimana membangun Sistem Informasi Keuangan yang 
dapat digunakan pada SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta secara baik dan benar? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Sistem yang dibuat memiliki beberapa batasan. Batasan tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Sistem dibuat berbasis dekstop. (2) Data yang digunakan merupakan data yang berasal dari 
proses bisnis keuangan SMK Marsudiluhur I Yogyakarta pada tahun pelajaran 2012-2013. 
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1.4. Tujuan 
Tujuan yang diharapkan tercapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Mengetahui kebutuhan fungsionalitas sistem informasi keuangan pada SMK Marsudi Luhur I 
Yogyakarta. (2) Membangun Sistem Informasi Keuangan yang akan digunakan pada SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta secara baik dan benar. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alsharayri, dkk (2012) tentang 
peforma sistem informasi Keuangan (Akuntansi) pada rumah sakit swasta di Yordania, sistem 
informasi keuangan sangat membantu organisasi dalam mengelola keuangan. Pada penelitian ini 
yang dilakukan hanya dengan kuisoner, menunjukkan bahwa karyawan tidak dapat mengikuti 
perkembangan sistem sehingga membuat karyawan perlu mempelajari lagi sistem yang 
digunakan. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan secara lebih mendalam ke pengguna 
sehingga sistem yang akan dibangun dapat lebih mudah digunakan dan sesuai dengan 
kemampuan pengguna dan diharapkan karyawan dapat bekerja dengan maksimal. Maka dari itu, 
sistem yang akan dibuat penulis difokuskan pada SMK Marsudiluhur I Yogyakarta agar menjadi 
sistem yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi secara detail. 
Bedasarkan penelitian yang lain yang telah dilakukan oleh Shamszadeh, dkk (2012) 
tentang Sistem Informasi Keuangan, banyak terdapat permasalahan dalam membuat sistem yang 
berkaitan dengan keuangan khususnya sistem yang menggunakan teknologi komputer. 
pembangunan sistem perlu ditinjau secara khusus dengan memperhatikan ancaman keamanan 
sistem yang dapat membuat sistem bekerja dengan tidak optimal dan dapat membahayakan 
organisasi pengguna sistem. Penelitian ini berfokus pada tingkah laku dan pendidikan pengguna 
sehingga belum membahas secara mendalam tentang kehandalan sistem dalam menangani 
ancaman tersebut. Sistem yang akan dibuat menekankan pada kemudahan pemanfaatan sistem 
sehingga pengguna dapat lebih mudah berbaur dengan sistem. 
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Kosarkoska (2010) tentang Sistem 
Informasi Keuangan pada industri hotel mengangkat masalah fungsi keuangan dan keuangan 
memerlukan strategi khusus yang optimal untuk memperoleh keberhasilan bisnis. Hal ini tidak 
hanya berfokus pada pelayan yang baik bagi pemegang saham, tetapi juga meliputi manajemen 
perusahaan secara strategis guna mencapai keselarasan yang diharapkan. Penelitian yang 
dilakukan dengan metode analisis dan studi pustaka ini menunjukkan bahwa sistem informasi 
keuangan sudah menjadi tren pada pelaporan keuangan global tetapi tidak mempertimbangkan 
pada bagian kecil sistem yaitu pengguna sistem. Penelitian ini terlalu berfokus pada manajemen 
sistem sehingga permasalahan pada penggua kurang diperhatikan. Padahal pengguna secara 
langsung merupakan entitas yang paling dekat dengan sistem sehingga lebih mengerti dengan 
sistem yang ada. Maka dari itu, penulis berusaha mencari informasi dari pengguna sistem 
sehingga sistem yang akan dibuat dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan sesuai dengan 
pekerjaan yang biasanya telah dilakukan. 
Sistem yang serupa juga pernah diteliti oleh Prabhu (2004). Sistem tersebut berupa  
prototype  dan didistribusikan ke seluruh sekolah-sekolah serta pusat-pusat penelitian yang 
dapat berfungsi sebagai sistem yang dapat membantu kinerja sekolah. Pembangunan prototype 
ini dapat mengidentifikasi dan mengartikulasikan ruang lingkup dan tantangan penelitian dalam 
pekerjaan multi disiplin beberapa sekolah. Meskipun demikian, sistem tersebut terlalu global 
dan sekolah perlu beradaptasi dengan sistem jika ingin menerapkannya. Proses beradaptasi ini 
dapat menuai permasalahan dan menghabiskan banyak biaya dan waktu. 
 
3. Dasar Teori 
3.1. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat 
manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak 
luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan (Sutabri, 2008). Hal ini menunjukkan 
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bahwa sistem informasi dapat sangat membantu organisasi dalam menyelenggarakan bisnisnya. 
Pemanfaatan sistem informasi, terutama yang berbasis komputer, dapat mempercepat kinerja 
karyawan, menambah kualitas ketepatan data, bahkan juga memungkinkan membuat suatu 
pekerjaan menjadi otomatis. 
 
3.2. Sistem Informasi Keuangan 
Sistem informasi keuangan merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 
peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi, 
informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan (Bodnar, 2006). Menurut 
pengertian di atas, sistem informasi keuangan berfokus pada data keuangan dan dapat mengolah 
data tersebut menjadi informasi yang dapat diterima oleh manajemen organisasi. Informasi 
keuangan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam organisasi khususnya organisasi yang 
bergerak pada bidang bisnis. Maka dari itu, perlu adanya sistem yang memanfaatkan teknologi 
untuk memenuhi kebutuhan informasi keuangan organisasi. 
Sistem informasi keuangan bukan hanya diperuntukkan pada perusahaan besar yang 
mempunyai proses bisnis rumit. Sistem ini juga dapat diterapkan pada organisasi bisnis kecil. 
Pemanfaatan sistem informasi keuangan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
usaha kecil dan mampu memajukan usaha dalam bidang keuangan (Haryani, 2012). 
 
3.3. Manfaat Sistem Informasi Keuangan 
Secara umum, terdapat 3 manfaat sistem informasi keuangan bagi perusahaan: (1) 
Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktifitas dan transaksi keuangan perusahaan 
(2) Memproses data menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang 
memungkinkan bagi pihak manajemen untuk melakukan perencanaan, mengeksekusi 
perencanaan dan mengontrol aktivitas. (3)  Menyediakan kontrol yang cukup untuk menjaga 
aset dari organisasi, termasuk data. Kontrol ini memastikan bahwa data akan tersedia ketika 
dibutuhkan dan data tersebut akurat dan dapat dipercaya (Romney & Steinbart, 2000).  
Manfaat lainnya dari sistem informasi keuangan adalah dapat mempengaruhi kinerja 
organisasi secara langsung (Soudani, 2012) dan juga memenuhi kebutuhan pengguna melalui 
penerapan kerja keuangan dengan cepat dan dengan usaha minimal, untuk mencapai keunggulan 
kompetitif di antara organisasi. Selain itu sistem informasi keuangan juga dapat memberikan 
informasi akurat dengan menunjukkan posisi keuangan untuk pengguna (Wedyan, 2012) serta 
menghubungkan semua subsistem informasi bisnis serta membuat kinerja perusahaan menjadi 
lebih baik (Tokić, 2011 & Spathis, 2008). Penggunaan sistem informasi keuangan juga dapat 
mempengaruhi secara langsung tata kelola IT sehingga secara tidak langsung menguntungkan 
perusahaan (Al-Zwyalif, 2013). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Analisa Kebutuhan 
Proses keuangan SMK Marsudiluhur I Yogyakarta menggunakan proses yang serupa 
dengan sistem keuangan yang lainnya. Proses pada sistem informasi keuangan (gambar 1) dapat 
dijabarkan sebagai berikut: (1) Petugas keuangan memasukan akun-akun keuangan yang 
dibutuhkan pada transaksi keuangan. (2) Petugas keuangan memasukan rencana anggaran yang 
akan menjadi pemasukan atau pengeluaran. (3) Petugas keuangan memasukan nilai pemasukan 
yang didapat dari pembayaran uang SPP dan pemasukan yang lain. Pemasukan disesuaikan 
dengan akun agar memmudahkan pelaporan. (4) Data pengeluaran dimasukan oleh petugas pada 
sistem sesuai dengan akun pengeluaran. Pengeluaran ini dapat berupa transfer ke rekening, tunai 
atau yang lainnya. (5) Kepala sekolah dan orang-orang yang ditunjuk dapat melihat laporan 
keuangan sesuai dengan pemasukan dan pengeluaran pada periode tertentu. Laporan juga dapat 
disesuaikan dengan pengguna atau kebutuhan yang lain. Semua proses tersebut masih 
menggunakan Microsoft Excel dan pencatatan manual. 
Sistem Informasi Keuangan untuk SMK Marsudi Luhur I merupakan sistem yang dapat 
mempermudah kegiatan keuangan pada organisasi. Kegiatan keuangan berupa pengelolaan akun 
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pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan anggaran pemasukan dan pengeluaran, transaksi 
bisnis dan laporan keuangan. Pengunaan sistem ini dilakukan oleh staf keuangan sekolah yang 
bertugas mengelola urusan keuangan seperti pembayaran SPP, gaji guru dan lain-lain. 
 
Flowchart Sistem Keuangan yang sudah ada
Pegawai SiswaStaf Keuangan
Mulai
Menginputkan akun 
pemasukan dan 
pengeluaran
Menginputkan data 
anggaran SPP dan 
anggaran lain
Memasukan data 
transaksi 
(pemasukan/
pengeluaran)
(Pemasukan)
Membayar SPP
Transaksi
Pemasukan?
(Pengeluaran)
Mendapat Gaji/ 
Tunjangan
Ya
Tidak
Lunas?
Selesai
Tidak
Akhir Bulan? Tidak
Buat Laporan 
Keuangan
Ya
Ya
 
Gambar 1. Flowchart sistem yang sudah ada 
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4.2. Perancangan Sistem 
Use Case Diagram dari perangkat lunak SIKU dapat dilihat pada gambar 2. Sedangkan 
Entity Relationship Diagram nya dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Login
Ubah Password
Pengelolaan Mata Akun 
Pemasukan
Pengelolaan Mata Akun 
Pengeluaran
Pengelolaan Anggaran  
Pemasukan
Pengelolaan Anggaran 
Pengeluaran
Pengelolaan Transaksi
Pembuatan Reporting
Staf Keuangan
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
 
 
Gambar 2. Use Case Diagram SIKU 
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Anggaran_Pengeluaran
ID_Pengeluaran
Keterangan
Nilai
Tanggal_Buat
Status_Lunas
Status_hapus
Anggaran_Pemasukan
PMA_Pemasukan
Keterangan
Nilai
Tanggal_Buat
Status_Lunas
Status_hapus
Siswa
ID_siswa
NIS
No_Penf
Nama_Lengkap
Status_Aktif
Status_hapus
Guru_Pegawai
ID_Pegawai
NIP
Nama_Lengkap
Status_Aktif
Status_hapus
Realisasi
ID_Realisasi
Nilai
Jenis
Tanggal_transaksi
Status_hapus
Mata_Akun_Pengeluaran
id_akun_pengeluaran
Post_Mata_Anggaran
Keterangan
Status_anggaran
Status_hapus
Pengguna
ID_pengguna
Username
Password
Mata_akun_pemasukan
id_akun_pemasukan
Post_Mata_Anggaran
Keterangan
Status_anggaran
Status_hapus
 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram SIKU 
 
4.3. Implementasi Sistem 
Perangkat lunak Sistem Informasi Keuangan (SIA) untuk SMK Marsudi Luhur I 
Yogyakarta dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman C#. Bahasa pemrograman C# 
dipilih karena cukup populer dalam pembangunan sistem desktop. Sistem ini memiliki 5 class 
untuk entity, 4 class untuk control, 18 class untuk User Interface, 5 file dataset, dan 5 Crystal 
Reports. Pembuatan sistem dilakukan selama kurang lebih 6 bulan dan dikerjakan oleh 1 orang. 
Beberapa contoh antarmuka sistem dapat dilihat pada gambar 4 sampai dengan gambar 7. 
  
 
Gambar 4. Antarmuka pengelolaan Akun Pemasukan 
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Gambar 5. Antarmuka pengelolaan Anggaran Pengeluaran 
 
 
Gambar 6. Antarmuka Tambah Transaksi 
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Gambar 7. Antarmuka Lihat Transaksi 
 
4.4. Hasil Pengujian 
Pengujian dilakukan pada SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta pada tanggal 29 Maret 
2014. Pengujian melibatkan mahasiswa Atma Jaya, guru dan pegawai SMK Marsudi Luhur I 
Yogyakarta. Aplikasi dijalankan pada komputer yang ada pada komputer Lab. Informatika 
Lanjut Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hasil uji menyatakan setiap butir uji telah dapat 
dilakukan dengan sempurna dan memuaskan pengguna. 
 
5. Kesimpulan  
Bedasarkan uraian dan pengujian yang telah dilakukan, kesimpulan dari pembangunan 
sistem ini adalah: (1) Telah berhasil dilakukan analisis kebutuhan fungsionalitas sistem 
informasi keuangan yaitu pengelolaan mata akun pemasukan dan pengeluaran, anggaran 
pemasukan dan pengeluaran, transaksi, serta pencetakan laporan keuangan. (2) Sistem Informasi 
Keuangan untuk SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta telah berhasil dibangun dengan benar dan 
dapat berjalan secara baik. 
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